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ABSTRAK 
 

 
 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang “ISLAM DAN 
TRADISI LOKAL (Studi Ritual Molang Areh di Desa Ragang Waru Pamekasan 
”Penelitian ini mencari bagaimana tata cara dan pelaksanaan, makna dan 
pandangan masyarakat dalam upacara ritual molang areh yang terdapat di Desa 
Ragang Waru Pamekasan, kemudian dianalisis mengenai tradisi tersebut akan 
dijelaskan tata cara pelaksanaan dalam ritual molang areh.  

 
Tradisi merupakan suatu kenyataan yang lahir dari kondisi tertentu, 

sementara Islam telah tumbuh dan berkembang selama berabad-abad untuk 
mengakrabkan berbagai tradisi lokal yang masih terhitung langka. Sebab, setiap 
agama memiliki ajaran dan faham yang menjadi pedoman dasar bagi manusia 
dalam menjalani kehidupan. Berangkat dari fenomena tersebut, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian, tentang ISLAM DAN TRADISI LOKAL 
(Studi Ritual Molang Areh di Desa Ragang Waru Pamekasan. 

 
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hal tersebut berdasarkan pada alasan, 
bahwa peneliti ini lebih diarahkan untuk mendeskripsikan data-data yang terdapat 
pada lapangan sehingga dalam pengolahan data menggunakan analisis. 

 
Tradisi ritual molang areh di Desa Ragang Waru Pamekasan dilaksanakan 

pada saat bayi berusia 40, tradisi ini merupakan bagian dari turunan nenek 
moyang yang memiliki makna filosofis dalam sebuah kehidupan. Tradisi ini 
sesuai dengan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam, yaitu permohonan kepada 
Allah Swt dan pembacaan ayat-ayat suci al-Qur’an dalam rangka rasa syukur, 
keselamatan dan kebahagiaan atas bayi yang terlahir sempurna melalui laku suci 
(proses penyucian diri) dari berbagai kotoran atas bayi maupun ibu bayi selama 
merawat sejak lahir sampai berusia 40 hari. 

  
Nilai filosofis dalam tradisi ritual molang areh dalam kehidupan salah 

satunya adalah melestarikan tradisi leluhur dalam rangka memohon keselamatan. 
Hal ini tentunya memiliki nilai yang istimewa karena melestarikan tradisi yang 
baik merupakan kekayaan khazanah dalam kehidupan dan menjaga 
keseimbangan, keselarasan, kebahagiaan, dan keselamatan di dunia. Pandangan 
hidup orang Madura tidak bisa dilepas dengan simbol-simbol dan ajaran Islam, 
Hindu, dan Budha. 

 
Kata kunci: Islam dan Tradisi-Molang Areh 
 


